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Pembangunan ara@R@@‘\dﬂn sejak usia dini hingga

dewasa. Oleh karena itu, penting pendidik dan pengasuh menanamkan

1 Siti Zazak Soraya. Penguatan Pendidikan Karakter Untuk Membangun Peradaban Bangsa.
Southeast Asian Journal Of Islamic Vol. 1 No.1 tahun 2020. HIm77
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prinsip-prinsip dasar, tidak hanya sebagai konsep teoretis tetapi dengan
mengintegrasikannya ke dalam pengalaman sehari-hari.?

Menurut Thomas Lickona, proses pengembangan karakter
melibatkan secara sadar dan sengaja membentuk dan memelihara individu

menjadi bermoral lurus dan berbudi luhur. Thambu juga berpendapat

bahwa pembangunanggr Wafan sikap yang harus dimiliki anak
dimulai dggr&y g baik dan m @&k kesadaran mereka
seba Klul :

mengi @entasikan karakter

buah/pémbiasaan yang

Tanpﬁ/\(sa(plzemw dan teknologi terus

berkembang dengan pesat, dan hal ini berdampak pada berbagai aspek

2 Omeri, Nopan. 2015. Pentingnya Pendidikan Karakter dalam Dunia Pendidikan. Manajer
Pendidikan, Vol 9, No. 3 tahun 2019, Hal. 464-468

3 Thambu,Incorporating Active Learning into Moral Education to develop multiple Intelligences.
Indonesian Journal on Learning and Advanced Education.2020. hal 18
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sosial dan budaya dalam masyarakat. Perkembangan ini terlihat melalui
adanya perangkat komunikasi yang sangat canggih dan kemajuan dalam
moda transportasi yang lebih efisien dan memberikan kenyamanan.* Selain
dampak positif perkembangan tersebut juga tidak dapat dipungkiri mampu
membawa dampak negatif bagi karakter anak yaitu maraknya dekadensi

moral terutama buday aa ini-budaya 5s mulai acuh tak acuh dan

bahkan SL%@ |terapkan dala seharl hari, sehingga
berakl%pa A : Fen I@ tersebut menjerat

é_‘i:P idonesia dal an usia. Banyak

ying; ketidakjujuran yang

at ujian, melawan

ekeg seksual.
rang*ang tidak
@kat terdidik,

iagurt pal ‘ ulai hilang ketika
seoﬁ\ idak™d al mer gai kaum terpelajar
dan bagaima m(apﬁmdg.wehhat kenyataan tersebut

4Yulianto, Penerapan Budaya 5s Sebagai Penguatan Karakter Pendidikan Siswa di Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah 9 Mondokan, Sragen. Buletin Kkn Pendidikan, VVol.01,
no.02,2019.hal 73

5> Raihan putry, Nilai Pendidikan Karakter Anak di Sekolah Perspektif Kementrian pendidikan
nasional. Internasional Journal of Child and Gender Studies. vol.4 no. 1, tahun 2018. Him 40
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perlu penanaman budaya sejak usia dini, disamping untuk pembiasaan
juga sebagai pondasi kejenjang selanjutnya.

Dari pemerosotan karakter diatas, pembangunan karakter melalui
budaya 5S diharapkan dapat mencetak peserta didik yang cerdas dalam

bidang kognitif dan bidang afektif. Melalui pembiasaan ini juga

diharapkan peserta dﬁgpat-mmzyjﬂ internalisasi norma manusia
dengan tu@;‘es a manusia, diri Q@c‘lingkungannya. Nilai
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guru, serta s i h. Diharapkan santri akan

an oleh sa
“PRO)
lebih mudah untuk berbaur dan salin bertegur sapa antara satu dengan
yang lainnya dan meningkatkan kualitas akhlaq santri kepada guru, orang

tua, tamu, dan kepada sesama.
Dari pemaparan diatas penulis melihat santri Al Mawaddah sudah

terbiasa tersenyum, mengucapkan salam dan menyapa ketika bertemu atau

berinteraksi kepada siapa saja. Budaya ini bukan hanya dilakukan oleh



santri tetapi juga di lakukan oleh semua warga di wilayah Al-Mawaddah.
Bersalaman kepada wali asuh, guru, dan pemangku ketika bertemu atau
ketika akan berangkat sekolah, mengangkat tangan ketika suasana KBM
sudah tidak kondusif, tidak berbicara kotor, merendahkan volume suara

ketika berbicara, dan disiplin dalam mengikuti kegiatan sudah menjadi

habbit santri wilayah }Ngad h
ang diatas, pen ro untuk meneliti tentang

@h Al ~Mawaddah
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5. Banyaknya kasus penyimpangan sosial yang terjadi di masyarakat
€. Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa masalah yang sudah disebutkan sebelumnya,

dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:



1. Bagaimana character building melalui implementasi budaya 5S santri
wilayah Al-Mawaddah Pondok Pesantren Nurul-Jadid Paiton
Probolinggo?

2. Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat character building

melalui implementasi budaya 5S santri wilayah Al-Mawaddah Pondok

Pesantren Nurul Jé&ngﬁgo ?

ﬂ‘ st
n or pendukung am@character
i i tri ‘&ilayah Al-

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
berarti baik secara teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis penelitian ini
terletak pada kontribusinya terhadap pengetahuan akademik dan
pemahaman, sedangkan manfaat praktisnya terwujud dalam potensi
penerapan dan kegunaannya di dunia nyata.

1. Manfaat teoritis



Dalam penelitian ini, manfaat teoritisnya terletak pada
kontribusinya dalam meningkatkan pemahaman dan pengetahuan,
khususnya dalam konteks penerapan bimbingan dan konseling dalam
pembangunan karakter. Temuan ini dapat memberikan panduan dan
arahan bagi peneliti lain dalam skala yang lebih luas. Selain itu,

rgtla

angan studl dan

i-akan memberikan kontribusi penting

@ ﬁktlk terkait, dengan

harapannya adalah

dalam %ﬁ{&

pt
h in tentang
enm*budaya 5S

Jadid Paiton

agp B@ub ran bagi wilayah Al-

Mawaddah tentang faktor pengahalang dan pendukung penerapan
5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) kepada santri wilayah
Al-Mawaddah

c. Manfaat bagi guru



Dapat dijadikan sebagai teori bagi guru tentang pentingnya
penerapan character building melalui budaya 5S kepada siswa dan

siswi
F. Definisi Konsep
1. Character building

Ctiaie'zr AaSbaN @ ﬁeram watak, akhlag, tabiat

ividu ma usgngan yang lainnya.
i y membangun,

uI Lembaga
Z chger building
D perbaiki,

r, akhlak, dan sifat

I atau tingkah laku

gu rakter merupakan

usaha%kukan seseorang dalir\ﬁ ik, membimbing, serta

memahami pes a lakukan nilai-nilai yang tidak

® Rif’atul,mutiah.Implementasi Pembelajaran Character building pada Mapel Akidah akhlak
Dalam Membentuk Kepribadian Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-anwar Sarang Rembang.
Jurnal Kajian Islam.vol 01,no 02,2021,hal 128



melanggar hukum.” Dengan menggabungkan pendapat beberapa pakar
diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pembangunan karakter atau
character building merupakan konsep yang mencakup nilai-nilai
individu yang berkaitan dengan hubungan antara seseorang dengan

Tuhan, individu, orang lain, serta lingkungan. Nilai-nilai ini tercermin

dalam pikiran, pet sag sim» tindakan, dan perkataan seseorang,
yang d%‘%rf'kgs ;& nilai-nilai kﬁg]@w krama, kebudayaan,
d um. (
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menyebutkan bahwa senyum itu merupakan bentuk sedekah yang

paling sederhana. Menurut Departemen Pendidikan Nasional,

7 Ni Komang.Nilai Aplikasi Pendidikan Teknohumanistik Dalam Membangun Sekolah Berbasis
Pendidikan Karakter. Jurnal llmu Pendidikan.vol 01,no 02.2018.hal 137
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senyum adalah ekspresi kegembiraan yang ditunjukkan melalui
gerakan bibir yang terbuka sedikit tanpa mengeluarkan suara,
sebagai tanda kebahagiaan, sukacita, dan kegembiraan.2 Dengan
tersenyum dapat membuat orang lain bahagia dan bersuka cita,

sehingga rosulullah menjadikan senyuman sebagai sedekah yang

e VS NUR

an menyampaikan
: nu@maian. Salam

ahan, dan

am,-mengucapkan

mmab salam.
‘(O | wndah lain.® Selain

8lda Nurjannah, dkk. Implementasi Program Budaya Sekolah 5s (Senyum, Salam, Sapa, sopan,
Santun) Dalam Menanamkan Sikap Religius Siswa Di Min 02 kota Tangerang Selatan.
JurnalQiro’ah Vol. 10 No. 1. 2020. Hlm 62

9 Devita dwi, dkk. Penerapan Budaya 5s Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Karakter Siswa SMP Negeri 03 Polokarto. Journals Ums. Vol 03 no 1. 2021. Hal 46
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3) Sapa
Sapa biasanya dilakukan ketika bertemu dengan seseorang
baik yang dikenal maupun tidak. Menyapa identik dengan
menegur, bercakap-cakap, atau bahkan berbincang santai. Menurut

Kamus Besar Bahasa Indonesia, "sapa" mengacu pada ungkapan

lisan yang digﬁﬁlg uWr:ef]ur seseorang.'® Menegur yang
dirEéOk@,si i bukan menegu a,@ @man orang lain tetapi
%ﬂegur § ) gil n ya ketika sedang

at numbuhkan rasa

E npat mengharg a-lai R%xggung dan

Gg“gl ngsi sebagai kode atau

norma tidak tertulis yang harus dipatuhi oleh masyarakat

10 Fitrotul Maulidah, Hendrik Pandu Paksi. Implementasi Budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam,
Sopan, Dan Santun) Di SDN Suruh Sidoarjo. JPGSD. Volume 7 Nomor 4 Tahun 2019. HIm3287
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setempat.!! Sikap sopan santun melibatkan penghormatan terhadap

orang lain, kesopanan dalam berkomunikasi, dan kesadaran akan

tindakan yang dapat mempengaruhi hubungan sosial secara positif.

Sopan dan santun melibatkan penggunaan bahasa yang lemah

lembut dan tidak kasar, menjaga adab dalam bertindak dan

berpakaian, serta n etika dalam berinteraksi dengan
Q
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11 Suparto. Penyuluhan Budaya Tata Krama dan 5s (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) Untuk
Memperkuat Karakter Siswa SDN Kupang 4 Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo. Jurnal
Adipati. Vol 1 no 2.2022

12 Ni Made Ari, dkk. Impelementasi Budaya Sekolah Dalam Membentuk Karakter Religius Peserta
Didik di SD No 6 Belok. Jurnal Pendidikan Dasar. Vol 7 no 2. 2022. Hal 120
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metode pembelajaran tertentu.'®* Menurut Mansur Hidayat, santri
adalah seseorang yang mendalami agama islam di pondok pesantren
yang menjadi tempat belajar dengan dibimbing kyai.'* Jadi dapat
dipahami bahwa santri adalah seseorang yang dibimbing kyai untuk
mempelajari agama islam disebuah pesantren. Santri identik dengan

sarung, Kitab kuniﬁg pm«t?g sejalan dengan ajaran agama
islam.%lﬂg&a ri dikenal bai i@s

yarakat, selain sopan dan
S antr( kQ‘{éiapapun. Sehingga
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13 Ubaidillah, Khasanah. Potensi Psikologis Dalam Mendidik Santri Menurut Imam Al-Ghazali.
Vol 2, no 01. 2020. Hal 154

14 Hidayat, Mansur. Model Komunikasi Kyai Dengan Santri di Pesantren. Jurnal Aspikom. Vol 2.
No 6. 2020. Hal 387
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Penelitian-penelitian yang telah dilakukan tentang pembangunan
karakter antara lain :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fadilatul Atgiya (2019.) Penelitian ini

berjudul “Implementasi pendidikan karakter melalui budaya 5S (

Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) di SMPN 2 GUNUNG JATI

kabupaten Cirebo ang dilakukan termasuk dalam
rzdeskrlptlf kuali

kategori @a Q}I
ée%aan seb Iy 3 ksp konsep budaya 5S
‘. an kual \ M un perbedaannya

seb 2 yang - foku usus pada

iliki kesamaan dengan

‘\,ter :
Z 0 Atakte hagaiffiaha g n dalam visi dan
dambangunan

kan peneli

ka Ci K pe ini adalah seluruh

santri WIWA@R@%O\/\

15 Fadilatul Atgiya, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam,
Sopan dan Santun) di SMPN 2 Gunung Jati Kabupaten Cirebon, (Cirebon, 1Al Bunga Bangsa
Cirebon, 2018)

14



2. Penelitian yang dilakukan oleh Mega Nailiya Mawaddah tahun 2019.
Penelitian ini berjudul “implementasi budaya 5S (Senyum, Salam,
Sapa, Sopan, Santun) dan penanaman karakter religius siswa SD
NEGERI 03 Ketanon Kedungwaru Tulungagung . Dalam penelitian
ini, digunakan pendekatan kualitatif dengan teknik penelitian berupa
wawancara, observ. si,gn Ns' dokumentasi. Terdapat kesamaan
dengar%&fl&néelumnya dale penelitian pada budaya

enelitia %ﬁf, dan  tujuan

edaannya terletak

an pusat pada

shelat“dhuha dan

melitian ini

berjudul “implementasi budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan,

16 Mega Nailiya Mawaddah, Implementasi Budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan dan Santun)
dan Penanaman Nilai Karakter Religius Siswa SD Negeri 03 Ketanon Kedungwaru Tulungagung,
(Tulungagung, 1Al Tulungagung, 2019)
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Santun) dalam menanamkan sikap religius siswa di MIN 02 Kota
Tangerang selatan”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Teknik penelitian yang digunakan meliputi observasi, studi
komunikasi, dan wawancara. Baik penelitian ini maupun penelitian
sebelumnya memiliki kesamaan dalam hal menyelidiki konsep budaya
5S, menggunakan me kualltatlf dan bertujuan untuk
menin %&kh}hglus anak. aannya terletak pada
fo@-kh 1l e ) é at pada penanaman

dalam kel \ se erti melalui

ur-dan berjamaah.

D2 Keta‘Tangerang

D Selatan  sebagai Sedang jekmg diteliti

iniradalah selu n

B V&

V pR OBO\/

17 1da nurjanah, implementasi budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) dalam
menanamkan sikap religius siswa di MIN 02 Kota Tangerang selatan, (institut ilmu al-qur’an
jakarta 2019)
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